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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sebuah sistem yang sudah disepakati oleh
kelompok tertentu yang digungkan untuk berinteraksi dan berkomunikasi.
Dalam kehidupan masyar'ék;f sosiél,"iﬁanu_s_,ia menggunakan bahasa sebagai
media berintgrakg'i“. Hampir setiap interaksi yéﬁ‘g\\d\ilakukan oleh masyarakat
bermed’ilum/kan bahasa. Adanya bahasa, interaksi antér\a\manusia satu dengan
yang\'i;lin akan lebih mudah. Selain itu dengan adanya baﬁﬁsa, manusia dapat

dengéln mudah memperoleh berbagai informasi dan i;llmu pengetahuan.

Dengén kata lain, bahasa dan masyarakat sosial saling be(kaitan.

kaitan bahasa dan manusia tidak dapat terle_r;as karena berkaitan
dengan kSn__disi masyarakat yang mempelajari iImu___--i'I:mu sosial dan disebut
sebagai sosi(;"l'i(}_guistik. Sosiologi adalah ilmu ter],tafr:]g masyarakat, sedangkan
linguistik adalah ii}h'u"féhtéhg lﬁhés'a."bébét. (;ikatakan bahwa sosiolinguistik
merupakan ilmu yang mempelajari tentang bahasa dan pola interaksi

masyarakat sosial.

Bahasa biasanya digunakan oleh masyarakat yang heterogen dan pola
hidup yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penerapan bahasa dalam

masyarakat menjadi lebih beragam dan bervariasi..Dalam berkomunikasi di



masyarakat terdapat beberapa variasi bahasa yang menimbulkan fenomena
kebahasaan. Banyak orang yang melakukan campur kode (code mixing) dalam
berkomunikasi. Fenomena ini sering Kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Pemakaian variasi bahasa seperti campur kode ini sangat penting bagi

masyarakat bilingual maupun multilingual.

Tempat penelitiar_j____yang'”-d.igu_r_lakan adalah MIM Bubakan sebagai
Lembaga PendiQi,kan' Madrasah yang l:.)efada_c\i‘i Desa Bubakan, Kecamatan
Tulakan, Igabﬂ/baten Pacitan. Alasan memilih MIM Bubakan sebagai tempat
peneli}t,i’éﬁ/ karena, terdapat penggunaan dua bahasa secld“rax_&bersama pada saat
pembelajaran berlangsung yang digunakan oleh guru. Pen3|1belajaran yang di
gunal%an oleh guru menggunakan tuturan campur kq':de antara bahasa

Indonésia dengan bahasa Jawa, hal ini digunakan aga’ir para siswa dapat

menangi(z__ip pelajaran yang telah di terangkang lebih mud"ah untuk dipahami.

Seléiq itu penggunaan campur kode ters_e'k;ut dapat memudahkan
kegiatan guru .‘dala.m_m_e_n_e_rangkan per_n_be_laj_aran-g?;ng akan dibahas. Hal yang
menarik dalam pemakaian campur kode di MIM Bubakan adalah guru
memberikan pemahaman saat pembelajaran dengan percampuran dari bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa yang terjadi pada saat proses pembelajaran

berlangsung di MIM Bubakan. Penelitian ini akan banyak menambah

pemerlehan kosakata bahasa yang berada di MIM Bubakan. Pemilihan subjek



penelitian yaitu karena, tuturan guru lebih dminan digunakan saat

pembelajaran daripada tuturan siswa.

Objek penelitian ini yaitu terdapat pada tuturan guru yang
menggunakan campur kode. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terdapat pada pemilihan tempat dan subjek penelitian. Tempat
penelitian MIM Bubakgn_....-me'r-upakgn lokasi yang baru pertama Kali
digunakan. Selaqjutn"ya,. pembeda dala.m‘ bene\l‘itian ini berada pada subjek
penelitian yz{h/g/;“ menggunakan tuturan guru pa&é‘kelas [l MIM Bubakan.
Adanya'/(;ampur kode ini juga bertujuan agar siswa I;élqs I11 mendapatkan

| .

|
pertama kali - memperoleh pengetahuan-pengetahuan akan banyaknya

pemahaman bahasa kepada siswa setara dengan siswa SD. .,-"

.t.llPemiIihan MIM Bubakan sebagai tempat peneli__,ﬁan, karena keadaan
survei yér_]_g sudah dilakukan dari MIM Bubakan tela_h'::menunjukkan adanya
data yang bé.[_hubungan dengan objek penelitian yar]_g"fakan diteliti. Mengingat
dampak yang\"diakibatlgar_\oleh campu_r__ko.de---p’i;da kegiatan pembelajaran
siswa kelas 111 MIM Bubakan. Hal ini siswa kelas 11l merupakan siswa yang
berada pada tahap pengembangan bahasa pada dirinya, sehingga apabila

terdapat campur kode dalam tutur kata seorang guru pada proses pembelajaran

akan sangat berpengaruh terhadap pengembangan bahasa pada siswa.

Penelitian yang berada di MIM Bubakan ini didasarkan dengan

kesesuaian topik yang diambil dengan kondisi yang berada di MIM Bubakan,



selain itu belum terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan MIM
Bubakan sebagai objek penelitian terkait Campur Kode Tuturan dalam

Kegiatan Pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas pada penelitian dengan topik
Campur Kode Tuturan dalam-Pembelajaran Kelas Il MIM Bubakan Tahun

Pelajaran 2021/2022 didapatkan rumusan fhasalgh sebagai berikut:

1. Baga/i,n?ér/\a bentuk campur kode tuturan guru ;ialam Pembelajaran Kelas
I|-I""i</IIM Bubakan Tulakan tahun 2022? |
2. Mengapa terjadi campur kode tuturan guru dalam Pembelajaran Kelas 111
|V|.'"l,_|\/| Bubakan Tulakan tahun 20227 |
: Tujualr.mﬁ_PeneIitian
I?;e_[dasarkan Rumusan Masalah di atas pada pé;nelitian dengan topik
Campur K(.)'d.g Tuturan dalam Kegiatan Pembelajaranf...KeIas 11 MIM Bubakan

Tahun Pelajafiih--ZOZ,l_/_Z_QZ_Z didap_at_k_an_,_.tujuahﬁ penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Menghasilkan deskripsi bentuk campur kode tuturan guru dalam
pembelajaran pada siswa kelas I11 MIM Bubakan
2. Menghasilkan deskripsi penyebab terjadinya campur kode tuturan guru

dalam pembelajaran pada siswa kelas 111 MIM Bubakan



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan pada penelitian dengan topik Campur Kode
Tuturan dalam Kegiatan Pembelajaran Kelas Il di MIM Bubakan Tahun

Pelajaran 2021/2022 ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil peneliti__qn....--di'haraplfan dapat dijadikan rujukan untuk

meng/eﬂmbéng.kan ilmu pengétéh‘Uan\tentang campur code tuturan

/guf/u/ terhadap siswa yang dapat (Jl\i\;cjhnakan dalam penelitian-
/ penelitian selanjutnya pada topik yang sama.\\.‘.,_

| b. Diharapkan dapat menjadi sumbangan iI3|miah dan ilmu

pembelajaran campur kode tuturan pada gurq’: dan siswa dalam
proses pembelajaran. |

c Diharapkan dapat menjadi pijakan dan refer';)nsi pada penelitian-

.."'p_enelitian selanjutnya yang berhubung.ah: dengan canpur kode

tu.lﬁjr‘_z;l_r]_T

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi MIM Bubakan

Manfaat yang didapatkan oleh MIM Bubakan dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah penelitian ini memberikan masukan dan
kritikan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di MIM Bubakan

terhadap cara menggunakan campur kode dalam proses



pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran dalam penggunaan Bahasa.
Manfaat Bagi Guru

Memberikan wawasan terhadap guru MIM Bubakan terkait
campur kode tuturan guru pada proses pembelajaran sehingga
memberikan _dambékm 'y'ang-. ._bajk terhadap siswa. Selain itu juga
dap@,t«mérﬁberikan referensi terkéit'ca\mpur kode terhadap tuturan
p /guru dalam kegiatan pembelajaran seh\i\n'gg\a dapat mengevaluasi

sendiri gaya bahasa yang digunakan. I

Manfaat Bagi Penulis

Manfaat yang didapatkan oleh penulis ada:lah, penulis dapat
mengembangkan skil kepenulisan dan WaWasan terkait campur
"""-kode. Penulis mendapatkan pengalaman u_ntUk melakukan interaksi

Iéﬁggung dengan MIM Bubakan.



